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Abstrak

Tujuan penulisan artikel ini adalah melakukan sistematis literature review, terhadap 6 (enam) artikel
model kepempimpinan dari jurnal international bereputasi, bertujuan mendeskripsikan, menyarankan
bagaimana artikel tersebut dievaluasi dan mengidentifikasi kesalahan umum dalam artikel
tersebut.Metode yang digunakan adalan Sistematic Literature review terhadap 6 artikel yang terbit di
jurnal international bereputasi yang membahas model kepemimpinan di lembaga pendidikan menengah
dan tinggi. Hasil review menunjukkan bahwa model kepemimpinan dari 6 artikel tersebut menunjukkan
kesamaan yaitu kepemimpinan transaksional, transformasional, karismatik, birokrasi dan demokrasi
menunjukkan pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja lembaga pendidikan.

Kata Kunci: Kepemimpinan, Evaluasi, Bisnis, Lembaga Pendidikan

PENDAHULUAN

Menurut Indrawan et al (2020) kompetensi yang dibutuhkan di era Pendidikan 4.0
adalah kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah. Kompetensi ini sangat penting
dimiliki siswa dalam pembelajaran abad ke-21. Guru pada era pendidikan 4.0 harus mampu
meramu pembelajaran sehingga dapat menggali kompetensi tersebut dari siswa. komunikasi
dan keterampilan kolaboratif. Sebagai kompetensi yang dibutuhkan pada abad ke-21,
keterampilan tersebut harus dapat dibangun dalam pembelajaran. Model pembelajaran berbasis
teknologi informasi dan komunikasi harus diterapkan oleh guru dalam rangka membangun
kompetensi komunikasi dan kolaborasi. berpikir kreatif dan keterampilan inovasi. Revolusi
industri 4.0 menuntut mahasiswa untuk selalu berpikir dan bertindak secara kreatif dan inovatif.
Tindakan ini perlu dilakukan agar mahasiswa mampu bersaing dan menciptakan lapangan kerja
berbasis industri 4.0. Kondisi ini diperlukan mengingat sudah banyak korban revolusi industri
4.0. Misalnya, banyak profesi yang digantikan oleh mesin digital robotik, literasi teknologi
informasi dan komunikasi. Gaya kepemimpinan pemimpin sekolah telah mengalami
transformasi mengikuti perubahan, gaya kepemimpinan pemimpin sekolah lebih cocok saat ini,
yaitu kepemimpinan demokratis yang dapat merangkul guru, siswa, komite sekolah, wali
siswa, dan masyarakat. Tujuan dari penelitian Indrawan et al (2020) adalah untuk mengkaji
dampak terhadap kinerja guru pendidikan dasar melalui kepemimpinan transaksional,
transformasional, demokratis dan otokratis. Studi ini menawarkan model baru kepemimpinan
guru sekolah dasar pada periode pendidikan 4.0 dan dapat ditetapkan di tingkat sekolah lain
dan di tempat lain.

Menurut Wahidin et al (2020) Revolusi industri 4.0 menuntut mahasiswa untuk selalu
berpikir dan bertindak secara kreatif dan inovatif. Tindakan ini perlu dilakukan agar mahasiswa
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mampu bersaing dan menciptakan lapangan kerja berbasis industri 4.0. Kondisi ini diperlukan
mengingat sudah banyak korban revolusi industri 4.0. Misalnya, banyak profesi yang
digantikan oleh mesin digital robotik, literasi teknologi informasi dan komunikasi. Berbagai
macam gaya kepemimpinan pemimpin sekolah memiliki kelebihan dan kekurangan
masingmasing, namun yang harus diperhatikan adalah penerapan gaya kepemimpinan
pemimpin harus disesuaikan dengan kondisi yang terjadi di lembaga pendidikan saat ini. Setiap
pimpinan sekolah diharapkan memiliki gaya kepemimpinan yang ideal sesuai dengan kondisi
dan tuntutan zaman. Masalahnya, belum semua pimpinan sekolah memiliki kemampuan untuk
mampu beradaptasi dengan tuntutan perubahan, ditambah lagi dengan minimnya pengetahuan
pimpinan sekolah mengenai transformasi kepemimpinan pimpinan sekolah di abad 21.
Penelitian ini mendorong peneliti untuk mengeksplorasi hubungan antar sistem secara lebih
menyeluruh dan luas. Ini bertujuan untuk mengkaji dampak terhadap keberhasilan guru sekolah
dasar dalam gaya kepemimpinan demokratis, otokratis, birokratis dan karismatik.

Menurut Azizah et al (2020) Sejumlah peneliti telah meneliti hubungan antara gaya
kepemimpinan universitas, kepuasan dan kinerja dosen. Namun, faktor penting yang sering
tidak dimasukkan dalam penelitian sebelumnya adalah persepsi terhadap pekerjaan dosen.
Variabel ini meliputi beberapa aspek yang berkaitan dengan konsep mengajar sebagai suatu
profesi, yaitu prestise profesional, identifikasi profesional dan status sosial, rasa pemenuhan
diri, ruang lingkup diri, pengembangan diri, dan otonomi kerja. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui pengaruh dua faktor terhadap kepuasan dosen dari pekerjaannya,
yaitu pengaruh gaya kepemimpinan universitas (transformasional atau transaksional) dan
kepuasan kerja mereka.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Systematic
Literature Riview (SLR). Pengumpulan data penelitian ini dilakukan secara sekunder melalui
penelitian terdahulu, jurnal atau website yang mendukung penelitian ini. Studi kepustakaan
atau study literaature riview penting dalam penelitian akademik untuk mengembangkan aspek
teoritis dan manfaat praktis dengan mencari dasar pijakan dan landasan teori. Literatur dapat
diperoleh dari buku, jurnal, dokumentasi, dan pustaka untuk dijadikan studi literatur.! SLR
merupakan sebuah teknik pengumpulan, pengujian secara kritis, dan mengumpulkan hasil
penelitian dari topik yang dibahas. Penelitian dimulai dengan menemukan artikel yang
berhubungn dengan topik yang akan diteliti.> Penelitian ini menggunakan Systematic Literature
Riview dengan mengumpulkan berbagai informasi terkait topik dan pembahasan penelitian
melalui jurnal penelitian terdahulu.?

KAJIAN LITERATUR
Kepemimpinan

Kepemimpinan adalah sebuah kemampuan dalam memimpin dan mempengaruhi orang
lain untuk mencapai tujuan bersama dengan jelas dan konsisten. Selain itu, pernan pemimpin
juga harus bisa memberikan motivasi dan semangat kerja terhadap tim atau karyawan kerjanya.
Motivasi dari pemimpin akan mempengaruhi mutu kinerja yang semangat oleh karyawan untuk
memberikan yang terbaik bagi perusahaan dan untuk mencapai tujuan perusahaan. Pemimpin
dalam organisasi adalah pelaku kepemimpinan yang mempengaruhi individu untuk mencapai
tujuan. Kepemimpinan baik hendaknya dapat mengkoordinasi sumber daya dan menggali
potensi individu lainnya. Sehingga pemimpin yang baik dapat menciptakan pemimpin
selanjutnya dengan mengasah keahliannya.*
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Untuk mempengaruhi karyawan lain pemimpin perlu memiliki gaya kepemimpinan
yang cocok dengan bawahannya. Kepemimpinn yang tepat sangat penting untuk menciptakan
lingkungn kerj ayng baik dan nyaman. Kepemimpinan yang efektif memerlukan
pengembangan staf dan menciptakan iklim moral yang mendukung sehingga mampu
meningkatkan kinerja karyawan. Gaya kepemimpinan harus menyesuaikan keterampilan, sifat,
dan sikap pemimpin. °
Pendekatan Sifat

Pendekatan sifat dalam kepemimpinan berarti memperhatikan karakteristik yang
membedakan seseorang sebagai pemimpin. Teori awal menyatakan bahwa pemimpin
dilahirkan, bukan dibuat, dan kepemimpinan dipengaruhi oleh sifat-sifat yang dimiliki
pemimpin. Teori The Great Man mengatakan bahwa “seseorang yang dilahirk Teori traits atau
pendekatan kesifatan dalam kepemimpinan memang menganggap bahwa kepemimpinan
dipengaruhi oleh sifat-sifat (traits) yang dimiliki oleh seorang pemimpin.”

Teori pendekatan sifat menganggap bahwa kualitas kepemimpinan diwariskan terutama
oleh mereka dari kalangan atas. Mereka percaya bahwa pemimpin itu dilahirkan bukan
diciptakan (leader are born, not made). Pendapat lain juga menyatakan bahwa seseoraang
dapat menjadi pemimpin Karen sifatnya sejak lahir bukan Karena di latith. Namun, pendekatan
sifat menekankan pada kualitas pribadi dn focus terhadap atribut yang membedakan pemimpin
dan bukan seorang pemimpin. Menurut Fattah (2004), faktor-faktor kepemimpinan meliputi
kepribadian, pengalaman masa lalu, harapan pemimpin, harapan dan perilaku atasan,
karakteristik, harapan, dan perilaku bawahan, kebutuhan tugas, iklim dan kebijakan organisasi,
serta harapan dan perilaku rekan. Kepemimpinan yang sukses dipengaruhi oleh faktor-faktor
tersebut, serta hubungan harmonis antara atasan dan bawahan. Efektivitas kepemimpinan juga
tergantung pada pola relasi yang partisipatif, yang dapat meningkatkan keterlibatan bawahan.”
Kepemimpinan Transformasi

Menurut Wahidin (2020) Transformasi pemimpin akan mengubah indera pengikutnya,
meningkatkan ekspektasi moral, dan menginspirasi mereka untuk melakukan yang terbaik
untuk mencapai tujuan organisasi, bukan karena mereka dipaksa, tetapi karena mereka mau.
Ada tiga atribut pemimpin transformatif, menurut (Bass & Avolio, 2000) yaitu pertama, mereka
meningkatkan kesadaran tentang pentingnya proses dan upaya. Kedua, memungkinkan
pendukung untuk mengutamakan kepentingan Komunitas daripada kepentingan individu.
Ketiga, kebutuhan pengikut untuk pindah ke tingkat yang lebih tinggi dari harga diri dan
peningkatan, di luar materi. Menurut Supriyadi (2020) Dalam berbagai aspek tindakan
kepemimpinan proses manajemen transaksional dapat dibuktikan (Yukl 2010): I Penghargaan
yang relevan (contingentreward), termasuk klarifikasi pekerjaan untuk mendapatkan
penghargaan serta penghargaan dan penghargaan atas dorongannya. 2) Manajemen
Pengecualian-Proaktif untuk mendeteksi kesalahan dan menerapkan hukum pencegahan
kesalahan. 3) Antusiasme manajemen yang luar biasa menuntut penggunaan denda yang
relevan dan tindakan lain untuk mengatasi kesenjangan dalam standar efisiensi yang diterima.
Kepemimpinan transisi dengan memperjelas peran dan kriteria pekerjaan didefinisikan oleh
Robbins dan Judge sebagai kepemimpinan yang membimbing atau mendorong pendukung
untuk mencapai tujuan . Hal ini tidak dapat berbeda dari prinsip manajemen transaksional
Burns (1978) yang memotivasi pengikutnya dengan memanggil kepentingan pribadi
pengikutnya (Yukl 2010). Yukl mengatakan bahwa kepemimpinan transaksional membutuhkan
kerangka kerja perdagangan yang dapat berkomitmen untuk tujuan misi dengan penuh
semangat (Yukl, 2010). Kepemimpinan transaksional adalah gaya kepemimpinan yang
berfokus pada transaksi interpersonal yang berdampak pada pertukaran antara manajer dan

pendidik.
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Gaya Kepemimpinan Demokratis

Menurut Wahidin (2020) gaya kepemimpinan demokratis melibatkan bawahan dalam
proses pengambilan keputusan. Gaya kepemimpinan demokratis dengan bawahan dan
mengevaluasi pendapat mereka dan saran sebelum membuat keputusan. Gaya kepemimpinan
demokratis bertindak untuk menghargai masukan dankomitmen melalui partisipasi,
mendengarkan berita buruk dan kabar baik, pengambilan keputusan dengan orang lain atau
mendelegasikan otoritas kepada orang lain untuk mendorong pengambilan keputusan. Gaya
kepemimpinan demokratis anggota kelompok memiliki lebih banyak hak dalam pengambilan
keputusan, pembuatan kebijakan, sistem dan prosedur implementasi.
Gaya Kepemimpinan Otokratis

Menurut Kadiyono (2020) pimpinan menghindari tanggung jawab, tidak
memperhatikan kebutuhan pengikut, tidak memberikan umpan balik, dan menunda keputusan
pembuatan. Kepemimpinan otokratis adalah entitas paling kuat dan keputusan utama pembuat.
kepemimpinan otokratis adalah gaya kepemimpinan yang menggunakan metode pendekatan
kekuasaan dalam mencapai keputusan dan pengembangan strukturnya, sehingga kekuasaanlah
yang paling diuntungkan dalam organisasi. Gaya kepemimpinan otokratis mendeskripsikan
pemimpin yang cenderung memusatkan kekuasaan kepada dirinya sendiri, mendikte
bagaimana tugas harus diselesaikan, membuat keputusan secara sepihak, dan meminimalisasi
partisipasi karyawan. Pada dasarnya pengertian dari otokratis adalah berkuasa sendiri secara
mutlak. Kepemimpinan otokratis merupakan kepemimpinan yang dilakukan oleh seorang
pemimpin dengan perilaku otoriter. Jadi, pemimpin otokratis beranggapan bahwa segala
aktifitas dalam organisasi akan lancar apabila segala sesuatu ada di tangan pemimpin.
Gaya Kepemimpinan Transaksional

Menurut Wahidin (2020) gaya kepemimpinan transaksional, menerapkan penghargaan
dan penalti, mereka mengarahkan pengikutnya melalui penjelasan tugas dan persyaratan kerja
untuk memenuhi tujuan mereka dengan system imbalan. Transactional leadership atau
kepemimpinan adalah gaya kepemimpinan yang percaya bahwa karyawan dipekerjakan untuk
melakukan pekerjaan mereka dan, sebagai imbalannya, dibayar untuk upaya dan kepatuhan
mereka. Para pengikut diharapkan untuk mematuhi para pemimpin dan mengikuti perintahnya.
Kepemimpinan transaksional paling efektif ketika berfokus pada proyek atau tugas jangka
pendek. Istilah ini sering disebut juga dengan kepemimpinan manajerial karena fokus utama
mereka adalah menyelesaikan tugas dengan baik tanpa perlu kreativitas dan inovasi. Selain itu,
gaya kepemimpinan ini bergantung pada penghargaan dan hukuman untuk mencapai kinerja
pekerjaan yang optimal dari bawahannya.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pencarian literature review yang dihasilkan sebagai berikut:
Hubungan Gaya Kepemimpinan Transaksional dan Kinerja Guru

Indrawan et al (2020) menyimpulkan bahwa kepemimpinan transaksional berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja guru. Nilai t-statistik 4,342 lebih besar dari 1,96 dan p-
value 0,001 lebih kecil dari 0,05. Azizah et al (2020) menemukan nilai Beta sebesar 0.356, SE
0.042, T Statistics 3.213 dan PValues 0.000, sehingga dapat disimpulkan bahwa Transactional
leadership berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja dosen. Azizah et al (2020)
menemukan bahwa nilai Beta sebesar 0.342, SE 0.034, T Statistics 4.091 dan PValues 0,000
sehingga disimpulkan bahwa Kepemimpinan Transaksional berpengaruh signifikan terhadap
kinerja dosen. Azizah et al (2020) menemukan bahwa nilai Beta adalah 0.301, SE 0.034, T
Statistics 2.987 dan PValues. 0,001 sehingga disimpulkan bahwa kepemimpinan transaksional
berpengaruh signifikan terhadap kinerja dosen melalui mediasi kepuasan kerja dosen.
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Tanjung et al (2020) menemukan bahwaNilai Beta sebesar 0,343, SE 0,031, T Statistik
3,123 dan Nilai PV 0,001 sehingga dapat disimpulkan bahwa Kepuasan Kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Kinerja Guru. Kardiyono et al (2020) menyimpulkan bahwa
kepemimpinan transaksional berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru. Nilai t-
statistik 2,212 lebih besar dari 1,96 dan pvalue 0,000 lebih kecil dari 0,05. Supriyadi et al
(2020) Berdasarkan hasil uji hipotesis didapatkan nilai Beta sebesar 0,367, SE 0,034, T
Statistics 2,653 dan PValues 0,001 yang terbukti positif dan penting dalam pengaruh
kepemimpinan transisi dalam inovasi pendidikan. Menurut Howell & Avolio, (1993) gaya
kepemimpinan transaksional yang berfokus pada pertukaran penghargaan dan target antara
karyawan dan manajemen, Bass (1990) pemimpin transaksional memenuhi kebutuhan
karyawan akan penghargaan ketika target terpenuhi. Gaya kepemimpinan transaksional Avolio
(2009) berdasarkan pertukaran hadiah yang bergantung pada kinerja. Menurut Hakim, &
Hasham (2009) gaya kepemimpinan transaksional pemimpin pengikut melalui hukuman dan
penghargaan. Insentif gaya kepemimpinan transaksional, penalti dan tujuan antara karyawan
dan manajemen menurut Afshari & Gibson (2016). Menurut Robbins & Hakim (2017), mereka
mengarahkan pengikutnya melalui penjelasan tugas dan persyaratan kerja untuk mencapai
tuyjuan mereka. Gaya kepemimpinan transaksional berkontribusi pada hukuman dan
penghargaan menurut Podsakoff et al, (2006 kembali untuk hasil yang positif dalam organisasi,
dan Robbin et al., (2009).
Hubungan Gaya Kepemimpinan Transformasional dan Kinerja Guru

Indrawan et al (2020) menyimpulkan bahwa kepemimpinan transformasional
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru. Nilai t-statistik sebesar 5,231 lebih
besar dari 1,96 dan nilai p-value 0,000 lebih kecil dari 0,05. Azizah et al (2020) bahwa nilai
Beta sebesar 0,343, SE 0,031, T Statistik 3,123 dan nilai PV 0,001 sehingga dapat disimpulkan
bahwa Kepemimpinan Transformasional berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja
dosen. Azizah et al (2020) menemukan bahwa nilai Beta sebesar 0.301, SE 0.021, T Statistics
34.124 dan PValues 0.001 sehingga disimpulkan bahwa Kepemimpinan Transformasional
berpengaruh signifikan terhadap kinerja dosen. Azizah et al (2020) menemukan bahwa nilai
Beta sebesar 0.305, SE 0.045, T Statistics 3.123 dan PValues 0.001 Kepemimpinan
transformasional berpengaruh signifikan terhadap kinerja dosen melalui mediasi kepuasan
kerja dosen. Tanjung et al (2020) menemukan bahwa nilai Beta sebesar 0,343, SE 0,031, T
Statistics 3,123 dan nilai PV 0,001 sehingga dapat disimpulkan bahwa Kepemimpinan
Transformasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Guru, Tanjung et al
(2020) menemukan bahwa Nilai Beta sebesar 0.343, SE 0.031, T Statistics 3.123 dan PValues
0.001 sehingga dapat disimpulkan bahwa Organizational Citizenship Behavior (OCB)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Guru. Kardiyono et al (2020)
menyimpulkan bahwa kepemimpinan transformasional berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja guru. Nilai t-statistik sebesar 4,431 lebih besar dari 1,96 dan nilai p-value
0,001 lebih kecil dari 0,05. Berdasarkan hasil uji hipotesis Supriyadi et al (2020) didapatkan
nilai beta sebesar 0,321, SE 0,042, T Statistik 2,651 dan P-Values 0,000 memiliki pengaruh
positif dan penting terhadap kapasitas guru berinovasi. Menurut Sereau (2010) gaya
kepemimpinan transformasional berfokus pada peningkatan perkembangan intelektual,
kepercayaan diri, semangat tim dan semangat antar pengikut untuk mencapai tujuan organisasi.
Bass (1988) berfokus pada peningkatan pengembangan karyawan, berorientasi pada proses,
memotivasi karyawan untuk bekerja melebihi harapan. Menurut Behery (2008), gaya
kepemimpinan transformasional berfokus. Karyawan dapat dengan mudah berbagi
pengetahuan di antara mereka dan gaya kepemimpinan transformasional Chu dan Lai (2011)
berfokus pada perubahan dan inovasi dalam organisasi. Menurut Ismail (2009) gaya
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kepemimpinan transformasional berfokus pada pengembangan sistem nilai karyawan, tingkat
motivasi mereka, pengembangan keterampilan mereka. Menurut Bass (1994) gaya
kepemimpinan transformasional berfokus pada mendorong pengikut untuk mencapai tujuan
bekerja dalam organisasi. Menurut Avolio (2009) perilaku yang mengubah dan menginspirasi
pengikut untuk bekerja melebihi ekspektasi demi kebaikan organisasi.

KESIMPULAN DAN SARAN

Indrawan et al (2020) menyimpulkan bahwa gaya kepemimpinan transaksional,
kepemimpinan transformasional, gaya kepemimpinan demokratis dan gaya kepemimpinan
otokratis berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru. Wahidin et al (2020)
Kesimpulan penelitian ini adalah bahwa gaya kepemimpinan demokratis, gaya kepemimpinan
birokrasi dan gaya kepemimpinan karismatik berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja guru. Azizah et al (2020) menyimpulkan bahwa kepemimpinan transformasional
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan dosen universitas Islam, kepemimpinan
transaksional tidak berpengaruh signifikan terhadap kepuasan dosen universitas Islam.
Penelitian baru ini mengusulkan model untuk membangun kepuasan kerja bagi dosen
perguruan tinggi Islam di Jakarta melalui peningkatan kepemimpinan transformasional.
Penelitian Implikasi dibahas dalam kaitannya dengan pengawas dan kepala sekolah Universitas
Islam, serta pembuat kebijakan di tingkat pemerintah. Tanjung et al (2020) Kepemimpinan
transformasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Guru, Kepuasan kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Guru, Organisasi. Citizenship Behavior
(OCB) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Guru. Kardiyono et al (2020)
kepemimpinan transaksional, transformasional, kepemimpinan demokratis, kepemimpinan
otokrasi, kepemimpinan birokrasi dan gaya kepemimpinan karismatik berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja guru. Supriyadi et al (2020) Berdasarkan hasil penelitian,
kepemimpinan transformasi berpengaruh positif dan penting terhadap kapasitas guru dalam
berinovasi artinya semakin positif pemimpin transformasi maka semakin besar pula
kemampuan individu guru untuk berinovasi di pesantren. akan meningkat. Semakin kuat
kapasitas inovasi guru akan berkembang.

Implikasi positif dan penting bagi kapasitas inovasi guru adalah kepemimpinan
transaksional, artinya semakin positif kepemimpinan transaksional guru maka semakin besar
pula potensi inovasi individu guru di pesantren. Pembelajaran organisasional berpengaruh
positif dan penting terhadap kemampuan inovasi guru, artinya semakin positif pembelajaran
berorganisasi milik pimpinan sekolah maka semakin besar kemampuan inovasi guru individu
guru di madrasah akan meningkat.
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